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Lampiran 1. 

Transkrip Wawancara responden 

 

 

 

 

PANDUAN WAWANCRA 

Resiliensi Nafkah Pekerja Anak Pada Sektor Pertanian Tembakau Di 

Kabupaten Lombok Timur Studi Kasus : Pertanian Tembakau Kabupaten 

Lombok Timur,  Nusa Tenggara Barat (NTB) 

 

A. Biodata Informan/ Identitas Narasumber 

 

No Uraian Keterangan 

1. Nama Informan  

2. Tempat/Tgl Lahir  

2. Alamat  

3. Nomor Telepon  

4. Jabatan/Peran  

5. Jenis Kelamin  

6.  Pendidikan Terakhir  

 

 

B. Resiliensi Nafkah Pada Pekerja Anak Di Sektor Pertanian 

Tembakau 

 

No Pertanyaan 

1. Bagaimana proses bertahan anak dalam mencari nafkah?  

Nomor Narasumber  

Hari/Tanggal/Waktu Wawancara  

Tanggal Entri Data  

Nama Peneliti Akbar Ainul Yakin 
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2. Apa dengan bekerja anda bisa memperoleh masa depan yang lebih baik? 

3. Apa saja kemampuan anda dalam bekerja mencari nafkah pada sektor pertanian 

tembaku? 

4. Apa posisi pekerja anak pada sektor pertanian tembakau? 

5. Bagaimana anak-anak menghadapi lingkungan kerja pada sektor pertanian 

tembakau? 

6. Bagaimana tanggapan perusahaan atau lingkungan kerja terhadap pekerja anak? 

7. Berapa lama/jam anak bekerja pada sektor pertanian tembaku? 

 

 

 

C. Pengetahuan Resiliensi Anak Di Sektor Pertanian Tembakau 

 

No Pertanyaan 

1. Bagaimana anak ketika mengawali hidup sebagai pekerja anak pada sektor 

pertanian tembakau? 

2. Apakah ada hal yang membuat anak terus termotivasi selama bekerja pada sektor 

pertanian tembaku? 

3. Apakah ada pendampingan dari piahak pemerintah terkait pekerja anak? 

4. Apakah tidak mengganggu waktu bermain atau belajar anak? 

5. Apakah ada usaha anak untuk tidak bekerja lagi pada sektor pertanian tembakau? 

6. Bagaimana anak mampu bertahan dalam kodisi yang berrisiko? 

7. Apakah anak harus selamanya bekerja pada sektor pertanian tembakau? 

 

 

 

D. Faktor Yang Mendorong Anak Bekerja Pada Sektor Pertanian 

Tembakau 

 

No Pertanyaan 

1. Kenapa anak bekerja di sektor pertanian tembakau? 

2. Bagaimana lingkungan sosial tentang adanya pekerja anak? 

3. Bagaimana bentuk kemiskinan pekerja anak? 

4. Bagaimana peran orang tua atau keluarga terhadap pekerja anak? 

5. Apa saja bentuk dorongan orang tua atau keluarga terhadap pekerja anak? 
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6. Bagaimana kontribusi pemerintah dengan adanya pekerja anak?  

 

E. Apa Saja Dampak Yang Dihadapi Pekerja Anak Pada Sektor 

Pertanian Tembakau 

 

No Pertanyaan 

1. Apa saja resiko saat bekerja yang dihadapi anak pada sektor pertanian tembaku? 

2. Perubahan apa saja yang terjadi setelah anak bekerja pada sektor pertanian 

tembakau? 

3. Bagaimana kelanjutan pendidikan pekerja anak? 

4. Bagaimana pengaruh terhadap lingkungan sosial dengan adanya pekerja anak? 

5. Bagaimana kondisi pisikologis pekerja anak?  

6.  Bagaimana kondisi sumber daya manusia (SDM) di Desa denga adanya pekerja 

anak? 
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Lampiran 2.  

Hasil Wawancara 

Narasumber 1 

 

  

 

A. Biodata Informan/ Identitas Narasumber 

 

No Uraian Keterangan 

1. Nama Informan Ariep Restu S 

2. Tempat/Tgl Lahir pandan wangi 04/10/2006 

2. Alamat Desa pandan wangai. Kec, jerowaru. Kab, Lombok Timur 

3. Nomor Telepon - 

4. Jabatan/Peran Pekerja Anak 

5. Jenis Kelamin Jenis kelamin: laki-laki 

 

6.  Pendidikan Terakhir Pendidikan: SMA 
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B. Resiliensi Nafkah Pada Pekerja Anak Di Sektor Pertanian 

Tembakau 

 

No Pertanyaan Jawaban 

1. Bagaimana proses bertahan anak 

dalam mencari nafkah?  

Proses bertahan anak dalam mencari nafkah 

melibatkan serangkaian langkah dan 

strategi yang digunakan untuk memenuhi 

kebutuhan dasar mereka dan keluarga. 

Namun, penting untuk diingat bahwa anak-

anak seharusnya berada dalam lingkungan 

yang aman dan mendapatkan akses 

terhadap pendidikan yang memadai 

daripada harus mencari nafkah di usia yang 

belum pantas. Jika anak harus bekerja untuk 

membantu keluarga mereka, meraka harus 

bekerja sesuai kapasitas usia mereka 

2. Apa dengan bekerja anda bisa 

memperoleh masa depan yang lebih 

baik? 

Bekerja memberikan saya sumber 

pendapatan yang stabil, yang 

memungkinkan saya untuk memenuhi 

kebutuhan dasar seperti makanan, tempat 

tinggal, pendidikan, dan kesehatan. Dengan 

pendapatan yang cukup, saya dapat 

menciptakan kestabilan keuangan untuk 

diri sendiri dan keluarga saya. 
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3. Apa saja kemampuan anda dalam 

bekerja mencari nafkah pada sektor 

pertanian tembaku? 

Kemampuan saya cuman bisa 

menghasilkan uang dari orang yang petani 

tembakau 

4. Apa posisi pekerja anak pada sektor 

pertanian tembakau? 

Tidak ada posisinya kayak yang bekerja 

dikantor, tetapi kita disewa nanti ketika 

tambakau sudha siap dipanen. 

5. Bagaimana anak-anak menghadapi 

lingkungan kerja pada sektor 

pertanian tembakau? 

Lingkungan sama kayak kita bermain 

dirumah, akan tetapi disini lebih main 

sambil belajar cara nanam tembakau 

sampe panen. 

6. Bagaimana tanggapan perusahaan 

atau lingkungan kerja terhadap 

pekerja anak? 

Tanggapan perusahaan atau lingkungan 

kerja terhadap pekerja anak dapat bervariasi 

tergantung pada faktor-faktor seperti 

hukum dan peraturan yang berlaku, norma 

etika, nilai-nilai sosial, dan kesadaran akan 

isu-isu sosial dan hak asasi manusia. 

7. Berapa lama/jam anak bekerja pada 

sektor pertanian tembaku? 

Tidak terlalu jauh, tinggal jalan kaki 

belakang rumah, karena pertanian 

tembakau disekitar pekarangan rumah kita 

masing-masing 

 

 

 

C. Pengetahuan Resiliensi Anak Di Sektor Pertanian Tembakau 
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No Pertanyaan Jawaban 

1. Bagaimana anak ketika mengawali 

hidup sebagai pekerja anak pada 

sektor pertanian tembakau? 

Ketika seorang anak mengawali hidup 

sebagai pekerja anak di sektor pertanian 

tembakau, ia dapat mengalami sejumlah 

tantangan dan dampak negatif pada 

kehidupannya seperti pendidikannya 

terhambat, kesehatannya terganggu dan lain 

sebagainya 

2. Apakah ada hal yang membuat anak 

terus termotivasi selama bekerja 

pada sektor pertanian tembaku? 

Tidak ada, karena dia ingin mendaptkan 

uang saja 

3. Apakah ada pendampingan dari 

piahak pemerintah terkait pekerja 

anak? 

Tidak ada 

4. Apakah tidak mengganggu waktu 

bermain atau belajar anak? 

Tidak, mereka hanya membantu orang tua 

siang hari pulang sekolah 

5. Apakah ada usaha anak untuk tidak 

bekerja lagi pada sektor pertanian 

tembakau? 

Mereka hanya bekerja pada saat musim 

tembakau 

6. Bagaimana anak mampu bertahan 

dalam kodisi yang berrisiko? 

Anak-ank hanya berusaha membantu orang 

tua atau peani tembaku lainnya untuk 

mendapatkan upah saja 
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7. Apakah anak harus selamanya 

bekerja pada sektor pertanian 

tembakau? 

Tidak hanya diwaktu musim tembakau saja 

 

 

 

D. Faktor Yang Mendorong Anak Bekerja Pada Sektor Pertanian 

Tembakau 

 

No Pertanyaan Jawaban 

1. Kenapa anak bekerja di sektor 

pertanian tembakau? 

Anak-anak bekerja di sektor pertanian 

tembakau karena berbagai alasan yang 

seringkali terkait dengan kondisi sosial, 

ekonomi, dan budaya di daerah-daerah 

tertentu 

2. Bagaimana lingkungan sosial 

tentang adanya pekerja anak? 

Lingkungan sosial tentang adanya pekerja 

anak dapat bervariasi tergantung pada 

budaya, nilai-nilai, dan kondisi ekonomi 

serta hukum dan regulasi di suatu negara 

atau wilayah. 

3. Bagaimana bentuk kemiskinan 

pekerja anak? 

Kemiskinan pekerja anak adalah suatu 

kondisi di mana anak-anak terpaksa bekerja 

sebagai akibat dari situasi kemiskinan yang 

dialami oleh keluarga mereka. Bentuk 
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kemiskinan pekerja anak dapat bervariasi 

tergantung pada faktor-faktor sosial, 

ekonomi, dan budaya di suatu daerah. 

Semua bentuk kemiskinan pekerja anak ini 

menyebabkan situasi yang merugikan bagi 

anak-anak yang terlibat. Pekerjaan anak 

merupakan masalah serius yang perlu 

ditangani secara komprehensif oleh 

pemerintah, masyarakat, dan lembaga 

internasional untuk melindungi hak-hak 

anak dan memberikan akses pendidikan 

yang layak serta menciptakan kondisi 

ekonomi yang lebih baik bagi keluarga 

mereka. 

4. Bagaimana peran orang tua atau 

keluarga terhadap pekerja anak? 

Peran orang tua atau keluarga sangat penting 

dalam konteks pekerja anak. Orang tua 

memiliki tanggung jawab utama untuk 

melindungi dan membimbing anak-anak 

mereka dengan baik, termasuk dalam 

menghadapi tantangan pekerjaan anak. 

Melibatkan orang tua dan keluarga dengan 

cara-cara ini sangat penting dalam 

memberikan perlindungan dan kesempatan 
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yang lebih baik bagi anak-anak yang terlibat 

dalam pekerjaan anak. Dengan dukungan 

dan perhatian yang tepat, anak-anak dapat 

memiliki masa depan yang lebih baik dan 

berpeluang untuk tumbuh dan berkembang 

dengan baik. 

5. Apa saja bentuk dorongan orang 

tua atau keluarga terhadap pekerja 

anak? 

Bentuk dorongan orang tua atau keluarga 

terhadap pekerja anak bisa bervariasi 

tergantung pada konteks sosial, ekonomi, 

dan budaya di suatu wilayah. Meskipun 

banyak orang tua ingin melindungi dan 

mendukung anak-anak mereka, dalam 

beberapa situasi yang terbatas ekonomi dan 

tekanan sosial, mereka mungkin memaksa 

atau memberi dorongan pada anak-anak 

mereka untuk bekerja. 

Meskipun ada situasi di mana dorongan 

orang tua atau keluarga terhadap pekerja 

anak mungkin berasal dari kesulitan dan 

tekanan ekonomi, penting untuk diingat 

bahwa pekerjaan anak merupakan masalah 

serius yang melibatkan eksploitasi dan 

pelanggaran hak asasi manusia. Upaya harus 
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dilakukan oleh pemerintah, masyarakat, dan 

lembaga internasional untuk menciptakan 

lingkungan yang melindungi dan 

mendukung hak-hak anak serta memberikan 

akses pendidikan yang layak bagi mereka. 

6. Bagaimana kontribusi pemerintah 

dengan adanya pekerja anak?  

Peran pemerintah sangat penting dalam 

menangani masalah pekerja anak dan 

melindungi hak-hak anak. Melalui 

kontribusi pemerintah dalam bentuk 

kebijakan, pengaturan hukum, program 

sosial, dan kesadaran masyarakat, 

diharapkan pekerja anak dapat diberangus 

dan anak-anak dapat tumbuh dengan aman 

dan memiliki akses ke pendidikan serta 

kesempatan untuk berkembang dengan baik. 
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E. Apa Saja Dampak Yang Dihadapi Pekerja Anak Pada Sektor 

Pertanian Tembakau 

 

No Pertanyaan  Jawaban 

1. Apa saja resiko saat bekerja yang 

dihadapi anak pada sektor 

pertanian tembaku? 

Anak-anak yang bekerja di sektor pertanian 

tembakau menghadapi sejumlah risiko dan 

bahaya yang serius. Karena usia mereka 

yang muda dan belum matang fisik serta 

mental, pekerjaan di sektor ini dapat 

memberikan dampak negatif yang jangka 

panjang terhadap kesehatan dan masa depan 

mereka.  

Semua risiko ini menyebabkan pekerja anak 

di sektor pertanian tembakau berada dalam 

situasi yang berbahaya dan merugikan. 

Penting bagi pemerintah, masyarakat, dan 

lembaga terkait untuk berusaha melindungi 

hak-hak anak dan menciptakan lingkungan 

yang aman dan beretika bagi mereka untuk 

tumbuh dan berkembang. 

2. Perubahan apa saja yang terjadi 

setelah anak bekerja pada sektor 

pertanian tembakau? 

Setelah anak bekerja pada sektor pertanian 

tembakau, terjadi sejumlah perubahan yang 

dapat mempengaruhi kehidupan dan masa 
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depan mereka. Perubahan ini seringkali 

berdampak negatif pada berbagai aspek 

kehidupan anak tersebut. 

Perubahan ini menunjukkan pentingnya 

untuk melindungi anak-anak dari pekerjaan 

yang tidak sesuai usia dan memberikan 

mereka akses ke pendidikan yang memadai 

serta kesempatan untuk berkembang dan 

tumbuh secara sehat dan aman. Upaya 

kolektif dari pemerintah, masyarakat, dan 

lembaga terkait sangat penting untuk 

menciptakan lingkungan yang melindungi 

dan mendukung hak-hak anak. 

3. Bagaimana kelanjutan pendidikan 

pekerja anak? 

Kelanjutan pendidikan pekerja anak 

seringkali dihadapkan pada berbagai 

tantangan dan hambatan. Kondisi kerja yang 

berat dan jam kerja yang panjang bisa 

mengganggu waktu dan energi yang 

seharusnya dialokasikan untuk belajar. 

Dengan upaya bersama dan komitmen untuk 

melindungi hak-hak anak dan memberikan 

pendidikan yang layak, diharapkan anak-

anak pekerja dapat memiliki kesempatan 
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untuk menggapai masa depan yang lebih 

baik dan lebih cerah. 

4. Bagaimana pengaruh terhadap 

lingkungan sosial dengan adanya 

pekerja anak? 

Lingkungan sosial tentang adanya pekerja 

anak dapat bervariasi tergantung pada 

budaya, nilai-nilai, dan kondisi ekonomi 

serta hukum dan regulasi di suatu negara 

atau wilayah. 

5. Bagaimana kondisi pisikologis 

pekerja anak?  

Kondisi psikologis pekerja anak dapat 

sangat bervariasi tergantung pada 

lingkungan kerja, tingkat tekanan, dan 

berbagai faktor lainnya. Namun, secara 

umum, anak-anak yang bekerja di usia muda 

mungkin mengalami berbagai dampak 

psikologis yang berbeda, baik positif 

maupun negatif. 

Namun, perlu dicatat bahwa tidak semua 

anak pekerja mengalami dampak psikologis 

negatif. Beberapa anak mungkin 

mengembangkan kualitas seperti 

kemandirian, tanggung jawab, dan 

keterampilan kerja yang bermanfaat di masa 

depan. Namun, penting untuk diingat bahwa 

pekerjaan anak yang tidak sesuai usia 
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merupakan masalah yang serius dan harus 

ditangani dengan serius oleh pemerintah, 

masyarakat, dan lembaga terkait untuk 

melindungi hak-hak anak dan memberikan 

mereka akses ke pendidikan dan lingkungan 

yang mendukung perkembangan psikologis 

yang sehat. 

6.  Bagaimana kondisi sumber daya 

manusia (SDM) di Desa denga 

adanya pekerja anak? 

Perubahan ini menunjukkan pentingnya 

untuk melindungi anak-anak dari pekerjaan 

yang tidak sesuai usia dan memberikan 

mereka akses ke pendidikan yang memadai 

serta kesempatan untuk berkembang dan 

tumbuh secara sehat dan aman. Upaya 

kolektif dari pemerintah, masyarakat, dan 

lembaga terkait sangat penting untuk 

menciptakan lingkungan yang melindungi 

dan mendukung hak-hak anak. 
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Narasumber 2 

 
 

A. Biodata Informan/ Identitas Narasumber 

 

No Uraian Keterangan 

1. Nama Informan Saputri 

2. Tempat/Tgl Lahir Mungkik 03/05/2007 

2. Alamat Desa pandan wangai. Kec, jerowaru. Kab, Lombok Timur 

3. Nomor Telepon - 

4. Jabatan/Peran Pekerja anak 

5. Jenis Kelamin Perempuan 

6.  Pendidikan Terakhir SMA 

 

 

B. Resiliensi Nafkah Pada Pekerja Anak Di Sektor Pertanian 

Tembakau 

 

No Pertanyaan Jawaban 

1. Bagaimana proses bertahan anak 

dalam mencari nafkah?  

Proses bertahan anak dalam mencari nafkah 

dapat sangat beragam dan tergantung pada 

konteks sosial, ekonomi, dan budaya di 

mana anak tersebut berada. Namun, secara 
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umum, anak-anak yang terpaksa mencari 

nafkah seringkali menghadapi tantangan 

dan kesulitan yang besar. 

Dalam situasi di mana anak-anak terpaksa 

mencari nafkah, penting bagi pemerintah, 

masyarakat, dan lembaga terkait untuk 

memberikan perlindungan dan dukungan 

bagi mereka. Upaya harus dilakukan untuk 

melindungi hak-hak anak, memberikan 

akses ke pendidikan yang memadai, dan 

menciptakan lingkungan yang mendukung 

perkembangan dan kesejahteraan anak-

anak secara holistik. Dalam jangka panjang, 

pendekatan ini akan membantu anak-anak 

untuk mendapatkan akses ke masa depan 

yang lebih baik dan lebih berpeluang untuk 

tumbuh dan berkembang dengan baik. 

2. Apa dengan bekerja anda bisa 

memperoleh masa depan yang lebih 

baik? 

Bekerja memberikan saya sumber 

pendapatan yang stabil, yang 

memungkinkan saya untuk memenuhi 

kebutuhan dasar seperti makanan, tempat 

tinggal, pendidikan, dan kesehatan. Dengan 

pendapatan yang cukup, saya dapat 
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menciptakan kestabilan keuangan untuk 

diri sendiri dan keluarga saya. 

3. Apa saja kemampuan anda dalam 

bekerja mencari nafkah pada sektor 

pertanian tembaku? 

Kemampuan saya cuman bisa 

menghasilkan uang dari orang yang petani 

tembakau 

4. Apa posisi pekerja anak pada sektor 

pertanian tembakau? 

Tidak ada posisinya kayak yang bekerja 

dikantor, tetapi kita disewa nanti ketika 

tambakau sudha siap dipanen. 

5. Bagaimana anak-anak menghadapi 

lingkungan kerja pada sektor 

pertanian tembakau? 

Lingkungan sama kayak kita bermain 

dirumah, akan tetapi disini lebih main 

sambil belajar cara nanam tembakau 

sampe panen. 

6. Bagaimana tanggapan perusahaan 

atau lingkungan kerja terhadap 

pekerja anak? 

Tanggapan perusahaan atau lingkungan 

kerja terhadap pekerja anak dapat bervariasi 

tergantung pada faktor-faktor seperti 

hukum dan peraturan yang berlaku, norma 

etika, nilai-nilai sosial, dan kesadaran akan 

isu-isu sosial dan hak asasi manusia. 

7. Berapa lama/jam anak bekerja pada 

sektor pertanian tembaku? 

Tidak terlalu jauh, tinggal jalan kaki 

belakang rumah, karena pertanian 

tembakau disekitar pekarangan rumah kita 

masing-masing 
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C. Pengetahuan Resiliensi Anak Di Sektor Pertanian Tembakau 

 

No Pertanyaan Jawaban 

1. Bagaimana anak ketika mengawali 

hidup sebagai pekerja anak pada 

sektor pertanian tembakau? 

Mengalami sejumlah tantangan dan dampak 

negatif pada kehidupannya seperti 

pendidikannya terhambat, kesehatannya 

terganggu dan lain sebagainya 

2. Apakah ada hal yang membuat anak 

terus termotivasi selama bekerja 

pada sektor pertanian tembaku? 

Tidak ada, karena dia ingin mendaptkan 

uang saja 

3. Apakah ada pendampingan dari 

piahak pemerintah terkait pekerja 

anak? 

Tidak ada sama sekali, mereka terjun atas 

kemauan sendiri 

4. Apakah tidak mengganggu waktu 

bermain atau belajar anak? 

Tidak, mereka hanya membantu orang tua 

siang hari pulang sekolah 

5. Apakah ada usaha anak untuk tidak 

bekerja lagi pada sektor pertanian 

tembakau? 

Mera hanya bekerja pada saat musim 

tembakau 

6. Bagaimana anak mampu bertahan 

dalam kodisi yang berrisiko? 

Anak-ank hanya berusaha membantu orang 

tua atau peani tembaku lainnya untuk 

mendapatkan upah saja 
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7. Apakah anak harus selamanya 

bekerja pada sektor pertanian 

tembakau? 

Tidak hanya diwaktu musim tembakau saja 

 

 

 

D. Faktor Yang Mendorong Anak Bekerja Pada Sektor Pertanian 

Tembakau 

 

No Pertanyaan Jawaban 

1. Kenapa anak bekerja di sektor 

pertanian tembakau? 

Anak-anak bekerja di sektor pertanian 

tembakau karena berbagai alasan yang 

seringkali terkait dengan kondisi sosial, 

ekonomi, dan budaya di daerah-daerah 

tertentu 

2. Bagaimana lingkungan sosial 

tentang adanya pekerja anak? 

Lingkungan sosial tentang adanya pekerja 

anak dapat bervariasi tergantung pada 

budaya, nilai-nilai, dan kondisi ekonomi 

serta hukum dan regulasi di suatu negara 

atau wilayah. 

3. Bagaimana bentuk kemiskinan 

pekerja anak? 

Kemiskinan pekerja anak adalah suatu 

kondisi di mana anak-anak terpaksa bekerja 

sebagai akibat dari situasi kemiskinan yang 

dialami oleh keluarga mereka. Bentuk 
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kemiskinan pekerja anak dapat bervariasi 

tergantung pada faktor-faktor sosial, 

ekonomi, dan budaya di suatu daerah. 

Semua bentuk kemiskinan pekerja anak ini 

menyebabkan situasi yang merugikan bagi 

anak-anak yang terlibat. Pekerjaan anak 

merupakan masalah serius yang perlu 

ditangani secara komprehensif oleh 

pemerintah, masyarakat, dan lembaga 

internasional untuk melindungi hak-hak 

anak dan memberikan akses pendidikan 

yang layak serta menciptakan kondisi 

ekonomi yang lebih baik bagi keluarga 

mereka. 

4. Bagaimana peran orang tua atau 

keluarga terhadap pekerja anak? 

Peran orang tua atau keluarga sangat penting 

dalam konteks pekerja anak. Orang tua 

memiliki tanggung jawab utama untuk 

melindungi dan membimbing anak-anak 

mereka dengan baik, termasuk dalam 

menghadapi tantangan pekerjaan anak. 

Melibatkan orang tua dan keluarga dengan 

cara-cara ini sangat penting dalam 

memberikan perlindungan dan kesempatan 
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yang lebih baik bagi anak-anak yang terlibat 

dalam pekerjaan anak. Dengan dukungan 

dan perhatian yang tepat, anak-anak dapat 

memiliki masa depan yang lebih baik dan 

berpeluang untuk tumbuh dan berkembang 

dengan baik. 

5. Apa saja bentuk dorongan orang 

tua atau keluarga terhadap pekerja 

anak? 

Bentuk dorongan orang tua atau keluarga 

terhadap pekerja anak bisa bervariasi 

tergantung pada konteks sosial, ekonomi, 

dan budaya di suatu wilayah. Meskipun 

banyak orang tua ingin melindungi dan 

mendukung anak-anak mereka, dalam 

beberapa situasi yang terbatas ekonomi dan 

tekanan sosial, mereka mungkin memaksa 

atau memberi dorongan pada anak-anak 

mereka untuk bekerja. 

Meskipun ada situasi di mana dorongan 

orang tua atau keluarga terhadap pekerja 

anak mungkin berasal dari kesulitan dan 

tekanan ekonomi, penting untuk diingat 

bahwa pekerjaan anak merupakan masalah 

serius yang melibatkan eksploitasi dan 

pelanggaran hak asasi manusia. Upaya harus 
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dilakukan oleh pemerintah, masyarakat, dan 

lembaga internasional untuk menciptakan 

lingkungan yang melindungi dan 

mendukung hak-hak anak serta memberikan 

akses pendidikan yang layak bagi mereka. 

6. Bagaimana kontribusi pemerintah 

dengan adanya pekerja anak?  

Peran pemerintah sangat penting dalam 

menangani masalah pekerja anak dan 

melindungi hak-hak anak. Melalui 

kontribusi pemerintah dalam bentuk 

kebijakan, pengaturan hukum, program 

sosial, dan kesadaran masyarakat, 

diharapkan pekerja anak dapat diberangus 

dan anak-anak dapat tumbuh dengan aman 

dan memiliki akses ke pendidikan serta 

kesempatan untuk berkembang dengan baik. 
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E. Apa Saja Dampak Yang Dihadapi Pekerja Anak Pada Sektor 

Pertanian Tembakau 

 

No Pertanyaan  Jawaban 

1. Apa saja resiko saat bekerja yang 

dihadapi anak pada sektor 

pertanian tembaku? 

Semua risiko ini menyebabkan pekerja anak 

di sektor pertanian tembakau berada dalam 

situasi yang berbahaya dan merugikan. 

Penting bagi pemerintah, masyarakat, dan 

lembaga terkait untuk berusaha melindungi 

hak-hak anak dan menciptakan lingkungan 

yang aman dan beretika bagi mereka untuk 

tumbuh dan berkembang. 

2. Perubahan apa saja yang terjadi 

setelah anak bekerja pada sektor 

pertanian tembakau? 

Perubahan ini menunjukkan pentingnya 

untuk melindungi anak-anak dari pekerjaan 

yang tidak sesuai usia dan memberikan 

mereka akses ke pendidikan yang memadai 

serta kesempatan untuk berkembang dan 

tumbuh secara sehat dan aman. Upaya 

kolektif dari pemerintah, masyarakat, dan 

lembaga terkait sangat penting untuk 

menciptakan lingkungan yang melindungi 

dan mendukung hak-hak anak. 
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3. Bagaimana kelanjutan pendidikan 

pekerja anak? 

Dengan upaya bersama dan komitmen untuk 

melindungi hak-hak anak dan memberikan 

pendidikan yang layak, diharapkan anak-

anak pekerja dapat memiliki kesempatan 

untuk menggapai masa depan yang lebih 

baik dan lebih cerah. 

4. Bagaimana pengaruh terhadap 

lingkungan sosial dengan adanya 

pekerja anak? 

Lingkungan sosial tentang adanya pekerja 

anak dapat bervariasi tergantung pada 

budaya, nilai-nilai, dan kondisi ekonomi 

serta hukum dan regulasi di suatu negara 

atau wilayah. 

5. Bagaimana kondisi pisikologis 

pekerja anak?  

Namun, perlu dicatat bahwa tidak semua 

anak pekerja mengalami dampak psikologis 

negatif. Beberapa anak mungkin 

mengembangkan kualitas seperti 

kemandirian, tanggung jawab, dan 

keterampilan kerja yang bermanfaat di masa 

depan. Namun, penting untuk diingat bahwa 

pekerjaan anak yang tidak sesuai usia 

merupakan masalah yang serius dan harus 

ditangani dengan serius oleh pemerintah, 

masyarakat, dan lembaga terkait untuk 

melindungi hak-hak anak dan memberikan 
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mereka akses ke pendidikan dan lingkungan 

yang mendukung perkembangan psikologis 

yang sehat. 

6.  Bagaimana kondisi sumber daya 

manusia (SDM) di Desa denga 

adanya pekerja anak? 

Perubahan ini menunjukkan pentingnya 

untuk melindungi anak-anak dari pekerjaan 

yang tidak sesuai usia dan memberikan 

mereka akses ke pendidikan yang memadai 

serta kesempatan untuk berkembang dan 

tumbuh secara sehat dan aman. Upaya 

kolektif dari pemerintah, masyarakat, dan 

lembaga terkait sangat penting untuk 

menciptakan lingkungan yang melindungi 

dan mendukung hak-hak anak. 
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Narasumber 3 

 

 

A. Biodata Informan/ Identitas Narasumber 

 

No Uraian Keterangan 

1. Nama Informan Rahmad Hidaya 

2. Tempat/Tgl Lahir Mungkik 03/05/2007 

2. Alamat Desa pandan wangai. Kec, jerowaru. Kab, Lombok Timur 

3. Nomor Telepon - 

4. Jabatan/Peran Pekerja anak 

5. Jenis Kelamin Perempuan 

6.  Pendidikan Terakhir SMA 

 

 

B. Resiliensi Nafkah Pada Pekerja Anak Di Sektor Pertanian 

Tembakau 

 

No Pertanyaan Jawaban 

1. Bagaimana proses bertahan anak 

dalam mencari nafkah?  

Proses bertahan saya dalam mencari nafkah 

dapat sangat beragam dan tergantung pada 

pekerjaan yang saya kerjakan. Namun, 
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secara umum, saya sebagai pekerja terpaksa 

mencari nafkah untuk membatu orang tuan 

seringkali menghadapi tantangan dan 

kesulitan yang besar. 

2. Apa dengan bekerja anda bisa 

memperoleh masa depan yang lebih 

baik? 

Bekerja memberikan saya sumber 

pendapatan yang stabil, yang 

memungkinkan saya untuk memenuhi 

kebutuhan dasar seperti makanan, tempat 

tinggal, pendidikan, dan kesehatan. Dengan 

pendapatan yang cukup, saya dapat 

menciptakan kestabilan keuangan untuk 

diri sendiri dan keluarga saya. 

3. Apa saja kemampuan anda dalam 

bekerja mencari nafkah pada sektor 

pertanian tembaku? 

Kemampuan saya cuman bisa memupuk, 

semprot, dan menyiram tembakau. 

4. Apa posisi pekerja anda pada sektor 

pertanian tembakau? 

Tidak ada posisinya kayak yang bekerja 

dikantor, tetapi saya disewa ketika 

tambakau sudha siap dipanen. 

5. Bagaimana anak-anak menghadapi 

lingkungan kerja pada sektor 

pertanian tembakau? 

Seperti lingkungan biasa, saya di 

linkungan kerja udah biasa melakukan 

pekerjaan. 
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6. Bagaimana tanggapan perusahaan 

atau lingkungan kerja terhadap 

pekerja anak? 

Tanggapan perusahaan atau lingkungan 

kerja terhadap pekerja anak dapat bervariasi 

tergantung pada faktor-faktor seperti 

hukum dan peraturan yang berlaku, norma 

etika, nilai-nilai sosial, dan kesadaran akan 

isu-isu sosial dan hak asasi manusia. 

7. Berapa lama/jam anak bekerja pada 

sektor pertanian tembaku? 

Biasanya saya bekerja mulai jam 8 pagi 

kadang sampai jam 11 siang. Waktunya 

tidak menentu. 

 

 

 

C. Pengetahuan Resiliensi Anak Di Sektor Pertanian Tembakau 

 

No Pertanyaan Jawaban 

1. Bagaimana anak ketika mengawali 

hidup sebagai pekerja anak pada 

sektor pertanian tembakau? 

Mengalami sejumlah tantangan dan dampak 

negatif pada kehidupannya seperti 

pendidikannya terhambat, kesehatannya 

terganggu dan lain sebagainya. 

2. Apakah ada hal yang membuat anak 

terus termotivasi selama bekerja 

pada sektor pertanian tembaku? 

Saya termotivasi karena saya tidak mampu, 

keluarga saya juga tidak mampu jadi saya 

membatu orang tua saya. 

3. Apakah ada pendampingan dari 

piahak pemerintah terkait pekerja 

anak? 

Tidak ada sama sekali. Selama saya bekerja 

tidak ada informasi terkait pendampingan 

pihak pemerintah. 
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4. Apakah tidak mengganggu waktu 

bermain atau belajar anak? 

Tidak, hanya membantu orang tua siang 

hari pulang sekolah, ketika hari libur saya 

bekerja punya tetangga, kalo pas panen. 

5. Apakah ada usaha anak untuk tidak 

bekerja lagi pada sektor pertanian 

tembakau? 

Saya pengen melanjutkan sekolah saya 

sampai kuliah namun tetapi orang tua tidak 

mampu. 

6. Bagaimana anak mampu bertahan 

dalam kodisi yang berrisiko? 

Saya hanya berusaha membantu orang tua 

atau petani tembaku lainnya untuk 

mendapatkan upah saja. 

7. Apakah anak harus selamanya 

bekerja pada sektor pertanian 

tembakau? 

Tidak hanya diwaktu musim tembakau 

saja. 

 

 

 

D. Faktor Yang Mendorong Anak Bekerja Pada Sektor Pertanian 

Tembakau 

 

No Pertanyaan Jawaban 

1. Kenapa anak bekerja di sektor 

pertanian tembakau? 

saya bekerja di sektor pertanian tembakau 

karena berbagai alasan yang seringkali 

terkait dengan kondisi sosial, ekonomi, dan 

budaya di daerah-daerah tertentu. 
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2. Bagaimana lingkungan sosial 

tentang adanya pekerja anak? 

Lingkungan sosial tentang adanya pekerja 

anak dapat bervariasi tergantung pada 

budaya, nilai-nilai, dan kondisi ekonomi 

serta hukum dan regulasi di suatu negara 

atau wilayah. 

3. Bagaimana bentuk kemiskinan 

pekerja anak? 

Kemiskinan pekerja anak adalah suatu 

kondisi di mana anak-anak terpaksa bekerja 

sebagai akibat dari situasi kemiskinan yang 

dialami oleh keluarga mereka. Bentuk 

kemiskinan pekerja anak dapat bervariasi 

tergantung pada faktor-faktor sosial, 

ekonomi, dan budaya di suatu daerah. 

Semua bentuk kemiskinan pekerja anak ini 

menyebabkan situasi yang merugikan bagi 

anak-anak yang terlibat. Pekerjaan anak 

merupakan masalah serius yang perlu 

ditangani secara komprehensif oleh 

pemerintah, masyarakat, dan lembaga 

internasional untuk melindungi hak-hak 

anak dan memberikan akses pendidikan 

yang layak serta menciptakan kondisi 

ekonomi yang lebih baik bagi keluarga 

mereka. 
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4. Bagaimana peran orang tua atau 

keluarga terhadap pekerja anak? 

Peran orang tua atau keluarga sangat penting 

dalam konteks pekerja anak. Orang tua 

memiliki tanggung jawab utama untuk 

melindungi dan membimbing anak-anak 

mereka dengan baik, termasuk dalam 

menghadapi tantangan pekerjaan anak. 

Melibatkan orang tua dan keluarga dengan 

cara-cara ini sangat penting dalam 

memberikan perlindungan dan kesempatan 

yang lebih baik bagi anak-anak yang terlibat 

dalam pekerjaan anak. Dengan dukungan 

dan perhatian yang tepat, anak-anak dapat 

memiliki masa depan yang lebih baik dan 

berpeluang untuk tumbuh dan berkembang 

dengan baik. 

5. Apa saja bentuk dorongan orang 

tua atau keluarga terhadap pekerja 

anak? 

Bentuk dorongan orang tua atau keluarga 

terhadap pekerja anak bisa bervariasi 

tergantung pada konteks sosial, ekonomi, 

dan budaya di suatu wilayah. Meskipun 

banyak orang tua ingin melindungi dan 

mendukung anak-anak mereka, dalam 

beberapa situasi yang terbatas ekonomi dan 

tekanan sosial, mereka mungkin memaksa 
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atau memberi dorongan pada anak-anak 

mereka untuk bekerja. 

Meskipun ada situasi di mana dorongan 

orang tua atau keluarga terhadap pekerja 

anak mungkin berasal dari kesulitan dan 

tekanan ekonomi, penting untuk diingat 

bahwa pekerjaan anak merupakan masalah 

serius yang melibatkan eksploitasi dan 

pelanggaran hak asasi manusia. Upaya harus 

dilakukan oleh pemerintah, masyarakat, dan 

lembaga internasional untuk menciptakan 

lingkungan yang melindungi dan 

mendukung hak-hak anak serta memberikan 

akses pendidikan yang layak bagi mereka. 

6. Bagaimana kontribusi pemerintah 

dengan adanya pekerja anak?  

Peran pemerintah sangat penting dalam 

menangani masalah pekerja anak dan 

melindungi hak-hak anak. Melalui 

kontribusi pemerintah dalam bentuk 

kebijakan, pengaturan hukum, program 

sosial, dan kesadaran masyarakat, 

diharapkan pekerja anak dapat diberangus 

dan anak-anak dapat tumbuh dengan aman 
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dan memiliki akses ke pendidikan serta 

kesempatan untuk berkembang dengan baik. 

 

E. Apa Saja Dampak Yang Dihadapi Pekerja Anak Pada Sektor 

Pertanian Tembakau 

 

No Pertanyaan  Jawaban 

1. Apa saja resiko saat bekerja yang 

dihadapi anak pada sektor 

pertanian tembaku? 

Semua risiko ini menyebabkan pekerja anak 

di sektor pertanian tembakau berada dalam 

situasi yang berbahaya dan merugikan. 

Penting bagi pemerintah, masyarakat, dan 

lembaga terkait untuk berusaha melindungi 

hak-hak anak dan menciptakan lingkungan 

yang aman dan beretika bagi mereka untuk 

tumbuh dan berkembang. 

2. Perubahan apa saja yang terjadi 

setelah anak bekerja pada sektor 

pertanian tembakau? 

Perubahan ini menunjukkan pentingnya 

untuk melindungi anak-anak dari pekerjaan 

yang tidak sesuai usia dan memberikan 

mereka akses ke pendidikan yang memadai 

serta kesempatan untuk berkembang dan 

tumbuh secara sehat dan aman. Upaya 

kolektif dari pemerintah, masyarakat, dan 

lembaga terkait sangat penting untuk 
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menciptakan lingkungan yang melindungi 

dan mendukung hak-hak anak. 

3. Bagaimana kelanjutan pendidikan 

pekerja anak? 

Dengan upaya bersama dan komitmen untuk 

melindungi hak-hak anak dan memberikan 

pendidikan yang layak, diharapkan anak-

anak pekerja dapat memiliki kesempatan 

untuk menggapai masa depan yang lebih 

baik dan lebih cerah. 

4. Bagaimana pengaruh terhadap 

lingkungan sosial dengan adanya 

pekerja anak? 

Lingkungan sosial tentang adanya pekerja 

anak dapat bervariasi tergantung pada 

budaya, nilai-nilai, dan kondisi ekonomi 

serta hukum dan regulasi di suatu negara 

atau wilayah. 

5. Bagaimana kondisi pisikologis 

pekerja anak?  

Namun, perlu dicatat bahwa tidak semua 

anak pekerja mengalami dampak psikologis 

negatif. Beberapa anak mungkin 

mengembangkan kualitas seperti 

kemandirian, tanggung jawab, dan 

keterampilan kerja yang bermanfaat di masa 

depan. Namun, penting untuk diingat bahwa 

pekerjaan anak yang tidak sesuai usia 

merupakan masalah yang serius dan harus 

ditangani dengan serius oleh pemerintah, 
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masyarakat, dan lembaga terkait untuk 

melindungi hak-hak anak dan memberikan 

mereka akses ke pendidikan dan lingkungan 

yang mendukung perkembangan psikologis 

yang sehat. 

6.  Bagaimana kondisi sumber daya 

manusia (SDM) di Desa denga 

adanya pekerja anak? 

Perubahan ini menunjukkan pentingnya 

untuk melindungi anak-anak dari pekerjaan 

yang tidak sesuai usia dan memberikan 

mereka akses ke pendidikan yang memadai 

serta kesempatan untuk berkembang dan 

tumbuh secara sehat dan aman. Upaya 

kolektif dari pemerintah, masyarakat, dan 

lembaga terkait sangat penting untuk 

menciptakan lingkungan yang melindungi 

dan mendukung hak-hak anak. 
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Narasumber 4 

 
 

A. Biodata Informan/ Identitas Narasumber 

 

No Uraian Keterangan 

1. Nama Informan Syarafudin 

2. Tempat/Tgl Lahir Mungkik 31/12/1974 

2. Alamat Desa pandan wangai. Kec, jerowaru. Kab, Lombok Timur 

3. Nomor Telepon - 

4. Jabatan/Peran Petani  

 

5. Jenis Kelamin laki-laki 

6.  Pendidikan Terakhir SD 

 

 

B. Resiliensi Nafkah Pada Pekerja Anak Di Sektor Pertanian 

Tembakau 

 

No Pertanyaan Jawaban 

1. Bagaimana proses bertahan anak 

dalam mencari nafkah?  

Penting untuk diingat bahwa anak-anak 

seharusnya berada dalam lingkungan yang 

aman dan mendapatkan akses terhadap 

pendidikan yang memadai daripada harus 
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mencari nafkah di usia yang belum pantas. 

Jika anak harus bekerja untuk membantu 

keluarga mereka, meraka harus bekerja 

sesuai kapasitas usia mereka 

2. Apa dengan bekerja anda bisa 

memperoleh masa depan yang lebih 

baik? 

Bekerja memberikan saya sumber 

pendapatan yang stabil, yang 

memungkinkan saya untuk memenuhi 

kebutuhan dasar seperti makanan, tempat 

tinggal, pendidikan, dan kesehatan. Dengan 

pendapatan yang cukup, saya dapat 

menciptakan kestabilan keuangan untuk 

diri sendiri dan keluarga saya. 

3. Apa saja kemampuan anda dalam 

bekerja mencari nafkah pada sektor 

pertanian tembaku? 

Kemampuan saya cuman bisa 

menghasilkan uang dari orang yang petani 

tembakau 

4. Apa posisi pekerja anak pada sektor 

pertanian tembakau? 

Tidak ada posisinya kayak yang bekerja 

dikantor, tetapi kita disewa nanti ketika 

tambakau sudha siap dipanen. 

5. Bagaimana anak-anak menghadapi 

lingkungan kerja pada sektor 

pertanian tembakau? 

Lingkungan sama kayak kita bermain 

dirumah, akan tetapi disini lebih main 

sambil belajar cara nanam tembakau 

sampe panen. 
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6. Bagaimana tanggapan perusahaan 

atau lingkungan kerja terhadap 

pekerja anak? 

Tanggapan perusahaan atau lingkungan 

kerja terhadap pekerja anak dapat bervariasi 

tergantung pada faktor-faktor seperti 

hukum dan peraturan yang berlaku, norma 

etika, nilai-nilai sosial, dan kesadaran akan 

isu-isu sosial dan hak asasi manusia. 

7. Berapa lama/jam anak bekerja pada 

sektor pertanian tembaku? 

Tidak terlalu jauh, tinggal jalan kaki 

belakang rumah, karena pertanian 

tembakau disekitar pekarangan rumah kita 

masing-masing 

 

 

 

C. Pengetahuan Resiliensi Anak Di Sektor Pertanian Tembakau 

 

No Pertanyaan Jawaban 

1. Bagaimana anak ketika mengawali 

hidup sebagai pekerja anak pada 

sektor pertanian tembakau? 

Ketika seorang anak mengawali hidup 

sebagai pekerja anak di sektor pertanian 

tembakau, ia dapat mengalami sejumlah 

tantangan dan dampak negatif pada 

kehidupannya seperti pendidikannya 

terhambat, kesehatannya terganggu dan lain 

sebagainya 
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2. Apakah ada hal yang membuat anak 

terus termotivasi selama bekerja 

pada sektor pertanian tembaku? 

Tidak ada, karena dia ingin mendaptkan 

uang saja 

3. Apakah ada pendampingan dari 

piahak pemerintah terkait pekerja 

anak? 

Cuman pemerintah sekolah saja 

4. Apakah tidak mengganggu waktu 

bermain atau belajar anak? 

Tidak, mereka hanya membantu orang tua 

siang hari pulang sekolah 

5. Apakah ada usaha anak untuk tidak 

bekerja lagi pada sektor pertanian 

tembakau? 

Mera hanya bekerja pada saat musim 

tembakau 

6. Bagaimana anak mampu bertahan 

dalam kodisi yang berrisiko? 

Anak-ank hanya berusaha membantu orang 

tua atau peani tembaku lainnya untuk 

mendapatkan upah saja 

7. Apakah anak harus selamanya 

bekerja pada sektor pertanian 

tembakau? 

Tidak hanya diwaktu musim tembakau saja 
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D. Faktor Yang Mendorong Anak Bekerja Pada Sektor Pertanian 

Tembakau 

 

No Pertanyaan Jawaban 

1. Kenapa anak bekerja di sektor 

pertanian tembakau? 

Anak-anak bekerja di sektor pertanian 

tembakau karena berbagai alasan yang 

seringkali terkait dengan kondisi sosial, 

ekonomi, dan budaya di daerah-daerah 

tertentu 

2. Bagaimana lingkungan sosial 

tentang adanya pekerja anak? 

Lingkungan sosial tentang adanya pekerja 

anak dapat bervariasi tergantung pada 

budaya, nilai-nilai, dan kondisi ekonomi 

serta hukum dan regulasi di suatu negara 

atau wilayah. 

3. Bagaimana bentuk kemiskinan 

pekerja anak? 

Semua bentuk kemiskinan pekerja anak ini 

menyebabkan situasi yang merugikan bagi 

anak-anak yang terlibat. Pekerjaan anak 

merupakan masalah serius yang perlu 

ditangani secara komprehensif oleh 

pemerintah, masyarakat, dan lembaga 

internasional untuk melindungi hak-hak 

anak dan memberikan akses pendidikan 

yang layak serta menciptakan kondisi 
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ekonomi yang lebih baik bagi keluarga 

mereka. 

4. Bagaimana peran orang tua atau 

keluarga terhadap pekerja anak? 

Melibatkan orang tua dan keluarga dengan 

cara-cara ini sangat penting dalam 

memberikan perlindungan dan kesempatan 

yang lebih baik bagi anak-anak yang terlibat 

dalam pekerjaan anak. Dengan dukungan 

dan perhatian yang tepat, anak-anak dapat 

memiliki masa depan yang lebih baik dan 

berpeluang untuk tumbuh dan berkembang 

dengan baik. 

5. Apa saja bentuk dorongan orang 

tua atau keluarga terhadap pekerja 

anak? 

Meskipun ada situasi di mana dorongan 

orang tua atau keluarga terhadap pekerja 

anak mungkin berasal dari kesulitan dan 

tekanan ekonomi, penting untuk diingat 

bahwa pekerjaan anak merupakan masalah 

serius yang melibatkan eksploitasi dan 

pelanggaran hak asasi manusia. Upaya harus 

dilakukan oleh pemerintah, masyarakat, dan 

lembaga internasional untuk menciptakan 

lingkungan yang melindungi dan 

mendukung hak-hak anak serta memberikan 

akses pendidikan yang layak bagi mereka. 
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6. Bagaimana kontribusi pemerintah 

dengan adanya pekerja anak?  

Peran pemerintah sangat penting dalam 

menangani masalah pekerja anak dan 

melindungi hak-hak anak. Melalui 

kontribusi pemerintah dalam bentuk 

kebijakan, pengaturan hukum, program 

sosial, dan kesadaran masyarakat, 

diharapkan pekerja anak dapat diberangus 

dan anak-anak dapat tumbuh dengan aman 

dan memiliki akses ke pendidikan serta 

kesempatan untuk berkembang dengan baik. 

 

E. Apa Saja Dampak Yang Dihadapi Pekerja Anak Pada Sektor 

Pertanian Tembakau 

 

No Pertanyaan  Jawaban 

1. Apa saja resiko saat bekerja yang 

dihadapi anak pada sektor 

pertanian tembaku? 

Semua risiko ini menyebabkan pekerja anak 

di sektor pertanian tembakau berada dalam 

situasi yang berbahaya dan merugikan. 

Penting bagi pemerintah, masyarakat, dan 

lembaga terkait untuk berusaha melindungi 

hak-hak anak dan menciptakan lingkungan 

yang aman dan beretika bagi mereka untuk 

tumbuh dan berkembang. 
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2. Perubahan apa saja yang terjadi 

setelah anak bekerja pada sektor 

pertanian tembakau? 

Upaya kolektif dari pemerintah, masyarakat, 

dan lembaga terkait sangat penting untuk 

menciptakan lingkungan yang melindungi 

dan mendukung hak-hak anak. 

3. Bagaimana kelanjutan pendidikan 

pekerja anak? 

Dengan upaya bersama dan komitmen untuk 

melindungi hak-hak anak dan memberikan 

pendidikan yang layak, diharapkan anak-

anak pekerja dapat memiliki kesempatan 

untuk menggapai masa depan yang lebih 

baik dan lebih cerah. 

4. Bagaimana pengaruh terhadap 

lingkungan sosial dengan adanya 

pekerja anak? 

Lingkungan sosial tentang adanya pekerja 

anak dapat bervariasi tergantung pada 

budaya, nilai-nilai, dan kondisi ekonomi 

serta hukum dan regulasi di suatu negara 

atau wilayah. 

5. Bagaimana kondisi pisikologis 

pekerja anak?  

Namun, perlu dicatat bahwa tidak semua 

anak pekerja mengalami dampak psikologis 

negatif. Beberapa anak mungkin 

mengembangkan kualitas seperti 

kemandirian, tanggung jawab, dan 

keterampilan kerja yang bermanfaat di masa 

depan. Namun, penting untuk diingat bahwa 

pekerjaan anak yang tidak sesuai usia 
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merupakan masalah yang serius dan harus 

ditangani dengan serius oleh pemerintah, 

masyarakat, dan lembaga terkait untuk 

melindungi hak-hak anak dan memberikan 

mereka akses ke pendidikan dan lingkungan 

yang mendukung perkembangan psikologis 

yang sehat. 

6.  Bagaimana kondisi sumber daya 

manusia (SDM) di Desa denga 

adanya pekerja anak? 

Perubahan ini menunjukkan pentingnya 

untuk melindungi anak-anak dari pekerjaan 

yang tidak sesuai usia dan memberikan 

mereka akses ke pendidikan yang memadai 

serta kesempatan untuk berkembang dan 

tumbuh secara sehat dan aman. Upaya 

kolektif dari pemerintah, masyarakat, dan 

lembaga terkait sangat penting untuk 

menciptakan lingkungan yang melindungi 

dan mendukung hak-hak anak. 
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Narasumber 5 

 
 

A. Biodata Informan/ Identitas Narasumber 

 

No Uraian Keterangan 

1. Nama Informan Ahmad Jahidun 

2. Tempat/Tgl Lahir Pandan Wangi 31/12/1977 

2. Alamat Desa pandan wangai. Kec, jerowaru. Kab, Lombok Timur 

3. Nomor Telepon - 

4. Jabatan/Peran Petani 

5. Jenis Kelamin laki-laki 

6.  Pendidikan Terakhir SMA 

 

 

B. Resiliensi Nafkah Pada Pekerja Anak Di Sektor Pertanian 

Tembakau 

 

No Pertanyaan Jawaban 

1. Bagaimana proses bertahan anak 

dalam mencari nafkah?  

Proses bertahan anak dalam mencari nafkah 

melibatkan serangkaian langkah dan 

strategi yang digunakan untuk memenuhi 

kebutuhan dasar mereka dan keluarga. 

Namun, penting untuk diingat bahwa anak-
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anak seharusnya berada dalam lingkungan 

yang aman dan mendapatkan akses 

terhadap pendidikan yang memadai 

daripada harus mencari nafkah di usia yang 

belum pantas. Jika anak harus bekerja untuk 

membantu keluarga mereka, meraka harus 

bekerja sesuai kapasitas usia mereka 

2. Apa dengan bekerja anda bisa 

memperoleh masa depan yang lebih 

baik? 

Bekerja memberikan saya sumber 

pendapatan yang stabil, yang 

memungkinkan saya untuk memenuhi 

kebutuhan dasar seperti makanan, tempat 

tinggal, pendidikan, dan kesehatan. Dengan 

pendapatan yang cukup, saya dapat 

menciptakan kestabilan keuangan untuk 

diri sendiri dan keluarga saya. 

3. Apa saja kemampuan anda dalam 

bekerja mencari nafkah pada sektor 

pertanian tembaku? 

Kemampuan saya cuman bisa 

menghasilkan uang dari orang yang petani 

tembakau 

4. Apa posisi pekerja anak pada sektor 

pertanian tembakau? 

Tidak ada posisinya kayak yang bekerja 

dikantor, tetapi kita disewa nanti ketika 

tambakau sudha siap dipanen. 
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5. Bagaimana anak-anak menghadapi 

lingkungan kerja pada sektor 

pertanian tembakau? 

Lingkungan sama kayak kita bermain 

dirumah, akan tetapi disini lebih main 

sambil belajar cara nanam tembakau 

sampe panen. 

6. Bagaimana tanggapan perusahaan 

atau lingkungan kerja terhadap 

pekerja anak? 

Tanggapan perusahaan atau lingkungan 

kerja terhadap pekerja anak dapat bervariasi 

tergantung pada faktor-faktor seperti 

hukum dan peraturan yang berlaku, norma 

etika, nilai-nilai sosial, dan kesadaran akan 

isu-isu sosial dan hak asasi manusia. 

7. Berapa lama/jam anak bekerja pada 

sektor pertanian tembaku? 

Tidak terlalu jauh, tinggal jalan kaki 

belakang rumah, karena pertanian 

tembakau disekitar pekarangan rumah kita 

masing-masing 

 

 

 

C. Pengetahuan Resiliensi Anak Di Sektor Pertanian Tembakau 

 

No Pertanyaan Jawaban 

1. Bagaimana anak ketika mengawali 

hidup sebagai pekerja anak pada 

sektor pertanian tembakau? 

Ketika seorang anak mengawali hidup 

sebagai pekerja anak di sektor pertanian 

tembakau, ia dapat mengalami sejumlah 

tantangan dan dampak negatif pada 

kehidupannya seperti pendidikannya 
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terhambat, kesehatannya terganggu dan lain 

sebagainya 

2. Apakah ada hal yang membuat anak 

terus termotivasi selama bekerja 

pada sektor pertanian tembaku? 

Tidak ada, karena dia ingin mendaptkan 

uang saja 

3. Apakah ada pendampingan dari 

piahak pemerintah terkait pekerja 

anak? 

Tidak ada 

4. Apakah tidak mengganggu waktu 

bermain atau belajar anak? 

Tidak, mereka hanya membantu orang tua 

siang hari pulang sekolah 

5. Apakah ada usaha anak untuk tidak 

bekerja lagi pada sektor pertanian 

tembakau? 

Mera hanya bekerja pada saat musim 

tembakau 

6. Bagaimana anak mampu bertahan 

dalam kodisi yang berrisiko? 

Anak-ank hanya berusaha membantu orang 

tua atau peani tembaku lainnya untuk 

mendapatkan upah saja 

7. Apakah anak harus selamanya 

bekerja pada sektor pertanian 

tembakau? 

Tidak hanya diwaktu musim tembakau saja 
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D. Faktor Yang Mendorong Anak Bekerja Pada Sektor Pertanian 

Tembakau 

 

No Pertanyaan Jawaban 

1. Kenapa anak bekerja di sektor 

pertanian tembakau? 

Anak-anak bekerja di sektor pertanian 

tembakau karena berbagai alasan yang 

seringkali terkait dengan kondisi sosial, 

ekonomi, dan budaya di daerah-daerah 

tertentu 

2. Bagaimana lingkungan sosial 

tentang adanya pekerja anak? 

Lingkungan sosial tentang adanya pekerja 

anak dapat bervariasi tergantung pada 

budaya, nilai-nilai, dan kondisi ekonomi 

serta hukum dan regulasi di suatu negara 

atau wilayah. 

3. Bagaimana bentuk kemiskinan 

pekerja anak? 

Kemiskinan pekerja anak adalah suatu 

kondisi di mana anak-anak terpaksa bekerja 

sebagai akibat dari situasi kemiskinan yang 

dialami oleh keluarga mereka. Bentuk 

kemiskinan pekerja anak dapat bervariasi 

tergantung pada faktor-faktor sosial, 

ekonomi, dan budaya di suatu daerah. 

Semua bentuk kemiskinan pekerja anak ini 

menyebabkan situasi yang merugikan bagi 
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anak-anak yang terlibat. Pekerjaan anak 

merupakan masalah serius yang perlu 

ditangani secara komprehensif oleh 

pemerintah, masyarakat, dan lembaga 

internasional untuk melindungi hak-hak 

anak dan memberikan akses pendidikan 

yang layak serta menciptakan kondisi 

ekonomi yang lebih baik bagi keluarga 

mereka. 

4. Bagaimana peran orang tua atau 

keluarga terhadap pekerja anak? 

Peran orang tua atau keluarga sangat penting 

dalam konteks pekerja anak. Orang tua 

memiliki tanggung jawab utama untuk 

melindungi dan membimbing anak-anak 

mereka dengan baik, termasuk dalam 

menghadapi tantangan pekerjaan anak. 

Melibatkan orang tua dan keluarga dengan 

cara-cara ini sangat penting dalam 

memberikan perlindungan dan kesempatan 

yang lebih baik bagi anak-anak yang terlibat 

dalam pekerjaan anak. Dengan dukungan 

dan perhatian yang tepat, anak-anak dapat 

memiliki masa depan yang lebih baik dan 
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berpeluang untuk tumbuh dan berkembang 

dengan baik. 

5. Apa saja bentuk dorongan orang 

tua atau keluarga terhadap pekerja 

anak? 

Bentuk dorongan orang tua atau keluarga 

terhadap pekerja anak bisa bervariasi 

tergantung pada konteks sosial, ekonomi, 

dan budaya di suatu wilayah. Meskipun 

banyak orang tua ingin melindungi dan 

mendukung anak-anak mereka, dalam 

beberapa situasi yang terbatas ekonomi dan 

tekanan sosial, mereka mungkin memaksa 

atau memberi dorongan pada anak-anak 

mereka untuk bekerja. 

Meskipun ada situasi di mana dorongan 

orang tua atau keluarga terhadap pekerja 

anak mungkin berasal dari kesulitan dan 

tekanan ekonomi, penting untuk diingat 

bahwa pekerjaan anak merupakan masalah 

serius yang melibatkan eksploitasi dan 

pelanggaran hak asasi manusia. Upaya harus 

dilakukan oleh pemerintah, masyarakat, dan 

lembaga internasional untuk menciptakan 

lingkungan yang melindungi dan 
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mendukung hak-hak anak serta memberikan 

akses pendidikan yang layak bagi mereka. 

6. Bagaimana kontribusi pemerintah 

dengan adanya pekerja anak?  

Peran pemerintah sangat penting dalam 

menangani masalah pekerja anak dan 

melindungi hak-hak anak. Melalui 

kontribusi pemerintah dalam bentuk 

kebijakan, pengaturan hukum, program 

sosial, dan kesadaran masyarakat, 

diharapkan pekerja anak dapat diberangus 

dan anak-anak dapat tumbuh dengan aman 

dan memiliki akses ke pendidikan serta 

kesempatan untuk berkembang dengan baik. 

 

E. Apa Saja Dampak Yang Dihadapi Pekerja Anak Pada Sektor 

Pertanian Tembakau 

 

No Pertanyaan  Jawaban 

1. Apa saja resiko saat bekerja yang 

dihadapi anak pada sektor 

pertanian tembaku? 

Anak-anak yang bekerja di sektor pertanian 

tembakau menghadapi sejumlah risiko dan 

bahaya yang serius. Karena usia mereka 

yang muda dan belum matang fisik serta 

mental, pekerjaan di sektor ini dapat 

memberikan dampak negatif yang jangka 
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panjang terhadap kesehatan dan masa depan 

mereka.  

Semua risiko ini menyebabkan pekerja anak 

di sektor pertanian tembakau berada dalam 

situasi yang berbahaya dan merugikan. 

Penting bagi pemerintah, masyarakat, dan 

lembaga terkait untuk berusaha melindungi 

hak-hak anak dan menciptakan lingkungan 

yang aman dan beretika bagi mereka untuk 

tumbuh dan berkembang. 

2. Perubahan apa saja yang terjadi 

setelah anak bekerja pada sektor 

pertanian tembakau? 

Setelah anak bekerja pada sektor pertanian 

tembakau, terjadi sejumlah perubahan yang 

dapat mempengaruhi kehidupan dan masa 

depan mereka. Perubahan ini seringkali 

berdampak negatif pada berbagai aspek 

kehidupan anak tersebut. 

Perubahan ini menunjukkan pentingnya 

untuk melindungi anak-anak dari pekerjaan 

yang tidak sesuai usia dan memberikan 

mereka akses ke pendidikan yang memadai 

serta kesempatan untuk berkembang dan 

tumbuh secara sehat dan aman. Upaya 

kolektif dari pemerintah, masyarakat, dan 
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lembaga terkait sangat penting untuk 

menciptakan lingkungan yang melindungi 

dan mendukung hak-hak anak. 

3. Bagaimana kelanjutan pendidikan 

pekerja anak? 

Kelanjutan pendidikan pekerja anak 

seringkali dihadapkan pada berbagai 

tantangan dan hambatan. Kondisi kerja yang 

berat dan jam kerja yang panjang bisa 

mengganggu waktu dan energi yang 

seharusnya dialokasikan untuk belajar. 

Dengan upaya bersama dan komitmen untuk 

melindungi hak-hak anak dan memberikan 

pendidikan yang layak, diharapkan anak-

anak pekerja dapat memiliki kesempatan 

untuk menggapai masa depan yang lebih 

baik dan lebih cerah. 

4. Bagaimana pengaruh terhadap 

lingkungan sosial dengan adanya 

pekerja anak? 

Lingkungan sosial tentang adanya pekerja 

anak dapat bervariasi tergantung pada 

budaya, nilai-nilai, dan kondisi ekonomi 

serta hukum dan regulasi di suatu negara 

atau wilayah. 

5. Bagaimana kondisi pisikologis 

pekerja anak?  

Kondisi psikologis pekerja anak dapat 

sangat bervariasi tergantung pada 

lingkungan kerja, tingkat tekanan, dan 
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berbagai faktor lainnya. Namun, secara 

umum, anak-anak yang bekerja di usia muda 

mungkin mengalami berbagai dampak 

psikologis yang berbeda, baik positif 

maupun negatif. 

Namun, perlu dicatat bahwa tidak semua 

anak pekerja mengalami dampak psikologis 

negatif. Beberapa anak mungkin 

mengembangkan kualitas seperti 

kemandirian, tanggung jawab, dan 

keterampilan kerja yang bermanfaat di masa 

depan. Namun, penting untuk diingat bahwa 

pekerjaan anak yang tidak sesuai usia 

merupakan masalah yang serius dan harus 

ditangani dengan serius oleh pemerintah, 

masyarakat, dan lembaga terkait untuk 

melindungi hak-hak anak dan memberikan 

mereka akses ke pendidikan dan lingkungan 

yang mendukung perkembangan psikologis 

yang sehat. 

6.  Bagaimana kondisi sumber daya 

manusia (SDM) di Desa denga 

adanya pekerja anak? 

Perubahan ini menunjukkan pentingnya 

untuk melindungi anak-anak dari pekerjaan 

yang tidak sesuai usia dan memberikan 
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mereka akses ke pendidikan yang memadai 

serta kesempatan untuk berkembang dan 

tumbuh secara sehat dan aman. Upaya 

kolektif dari pemerintah, masyarakat, dan 

lembaga terkait sangat penting untuk 

menciptakan lingkungan yang melindungi 

dan mendukung hak-hak anak. 
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Narasumber 6 

 
 

A. Biodata Informan/ Identitas Narasumber 

 

No Uraian Keterangan 

1. Nama Informan Dedi Irawan 

2. Tempat/Tgl Lahir Pandan Wangi 17/09/1984 

2. Alamat Desa pandan wangai. Kec, jerowaru. Kab, Lombok Timur 

3. Nomor Telepon - 

4. Jabatan/Peran Sekertaris Desa 

5. Jenis Kelamin laki-laki 

6.  Pendidikan Terakhir S1 

 

 

B. Resiliensi Nafkah Pada Pekerja Anak Di Sektor Pertanian 

Tembakau 

 

No Pertanyaan Jawaban 

1. Bagaimana proses bertahan anak 

dalam mencari nafkah?  

Kebutuhan dasar mereka dan keluarga. 

Namun, penting untuk diingat bahwa anak-

anak seharusnya berada dalam lingkungan 

yang aman dan mendapatkan akses 

terhadap pendidikan yang memadai 
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daripada harus mencari nafkah di usia yang 

belum pantas. Jika anak harus bekerja untuk 

membantu keluarga mereka, meraka harus 

bekerja sesuai kapasitas usia mereka 

2. Apa dengan bekerja anda bisa 

memperoleh masa depan yang lebih 

baik? 

Saya untuk memenuhi kebutuhan dasar 

seperti makanan, tempat tinggal, 

pendidikan, dan kesehatan. Dengan 

pendapatan yang cukup, saya dapat 

menciptakan kestabilan keuangan untuk 

diri sendiri dan keluarga saya. 

3. Apa saja kemampuan anda dalam 

bekerja mencari nafkah pada sektor 

pertanian tembaku? 

Kemampuan saya cuman bisa 

menghasilkan uang dari orang yang petani 

tembakau 

4. Apa posisi pekerja anak pada sektor 

pertanian tembakau? 

Tidak ada posisinya kayak yang bekerja 

dikantor, tetapi kita disewa nanti ketika 

tambakau sudha siap dipanen. 

5. Bagaimana anak-anak menghadapi 

lingkungan kerja pada sektor 

pertanian tembakau? 

Lingkungan sama kayak kita bermain 

dirumah, akan tetapi disini lebih main 

sambil belajar cara nanam tembakau 

sampe panen. 

6. Bagaimana tanggapan perusahaan 

atau lingkungan kerja terhadap 

pekerja anak? 

Tanggapan perusahaan atau lingkungan 

kerja terhadap pekerja anak dapat bervariasi 

tergantung pada faktor-faktor seperti 
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hukum dan peraturan yang berlaku, norma 

etika, nilai-nilai sosial, dan kesadaran akan 

isu-isu sosial dan hak asasi manusia. 

7. Berapa lama/jam anak bekerja pada 

sektor pertanian tembaku? 

Tidak terlalu jauh, tinggal jalan kaki 

belakang rumah, karena pertanian 

tembakau disekitar pekarangan rumah kita 

masing-masing 

 

 

 

C. Pengetahuan Resiliensi Anak Di Sektor Pertanian Tembakau 

 

No Pertanyaan Jawaban 

1. Bagaimana anak ketika mengawali 

hidup sebagai pekerja anak pada 

sektor pertanian tembakau? 

Ketika seorang anak mengawali hidup 

sebagai pekerja anak di sektor pertanian 

tembakau, ia dapat mengalami sejumlah 

tantangan dan dampak negatif pada 

kehidupannya seperti pendidikannya 

terhambat, kesehatannya terganggu dan lain 

sebagainya 

2. Apakah ada hal yang membuat anak 

terus termotivasi selama bekerja 

pada sektor pertanian tembaku? 

Tidak ada, karena dia ingin mendaptkan 

uang saja 
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3. Apakah ada pendampingan dari 

piahak pemerintah terkait pekerja 

anak? 

Tidak ada 

4. Apakah tidak mengganggu waktu 

bermain atau belajar anak? 

Tidak, mereka hanya membantu orang tua 

siang hari pulang sekolah 

5. Apakah ada usaha anak untuk tidak 

bekerja lagi pada sektor pertanian 

tembakau? 

Mera hanya bekerja pada saat musim 

tembakau 

6. Bagaimana anak mampu bertahan 

dalam kodisi yang berrisiko? 

Anak-ank hanya berusaha membantu orang 

tua atau peani tembaku lainnya untuk 

mendapatkan upah saja 

7. Apakah anak harus selamanya 

bekerja pada sektor pertanian 

tembakau? 

Tidak hanya diwaktu musim tembakau saja 
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D. Faktor Yang Mendorong Anak Bekerja Pada Sektor Pertanian 

Tembakau 

 

No Pertanyaan Jawaban 

1. Kenapa anak bekerja di sektor 

pertanian tembakau? 

Anak-anak bekerja di sektor pertanian 

tembakau karena berbagai alasan yang 

seringkali terkait dengan kondisi sosial, 

ekonomi, dan budaya di daerah-daerah 

tertentu 

2. Bagaimana lingkungan sosial 

tentang adanya pekerja anak? 

Lingkungan sosial tentang adanya pekerja 

anak dapat bervariasi tergantung pada 

budaya, nilai-nilai, dan kondisi ekonomi 

serta hukum dan regulasi di suatu negara 

atau wilayah. 

3. Bagaimana bentuk kemiskinan 

pekerja anak? 

Kemiskinan pekerja anak adalah suatu 

kondisi di mana anak-anak terpaksa bekerja 

sebagai akibat dari situasi kemiskinan yang 

dialami oleh keluarga mereka. Bentuk 

kemiskinan pekerja anak dapat bervariasi 

tergantung pada faktor-faktor sosial, 

ekonomi, dan budaya di suatu daerah. 

Semua bentuk kemiskinan pekerja anak ini 

menyebabkan situasi yang merugikan bagi 
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anak-anak yang terlibat. Pekerjaan anak 

merupakan masalah serius yang perlu 

ditangani secara komprehensif oleh 

pemerintah, masyarakat, dan lembaga 

internasional untuk melindungi hak-hak 

anak dan memberikan akses pendidikan 

yang layak serta menciptakan kondisi 

ekonomi yang lebih baik bagi keluarga 

mereka. 

4. Bagaimana peran orang tua atau 

keluarga terhadap pekerja anak? 

Peran orang tua atau keluarga sangat penting 

dalam konteks pekerja anak. Orang tua 

memiliki tanggung jawab utama untuk 

melindungi dan membimbing anak-anak 

mereka dengan baik, termasuk dalam 

menghadapi tantangan pekerjaan anak. 

Melibatkan orang tua dan keluarga dengan 

cara-cara ini sangat penting dalam 

memberikan perlindungan dan kesempatan 

yang lebih baik bagi anak-anak yang terlibat 

dalam pekerjaan anak. Dengan dukungan 

dan perhatian yang tepat, anak-anak dapat 

memiliki masa depan yang lebih baik dan 
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berpeluang untuk tumbuh dan berkembang 

dengan baik. 

5. Apa saja bentuk dorongan orang 

tua atau keluarga terhadap pekerja 

anak? 

Bentuk dorongan orang tua atau keluarga 

terhadap pekerja anak bisa bervariasi 

tergantung pada konteks sosial, ekonomi, 

dan budaya di suatu wilayah. Meskipun 

banyak orang tua ingin melindungi dan 

mendukung anak-anak mereka, dalam 

beberapa situasi yang terbatas ekonomi dan 

tekanan sosial, mereka mungkin memaksa 

atau memberi dorongan pada anak-anak 

mereka untuk bekerja. 

Meskipun ada situasi di mana dorongan 

orang tua atau keluarga terhadap pekerja 

anak mungkin berasal dari kesulitan dan 

tekanan ekonomi, penting untuk diingat 

bahwa pekerjaan anak merupakan masalah 

serius yang melibatkan eksploitasi dan 

pelanggaran hak asasi manusia. Upaya harus 

dilakukan oleh pemerintah, masyarakat, dan 

lembaga internasional untuk menciptakan 

lingkungan yang melindungi dan 
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mendukung hak-hak anak serta memberikan 

akses pendidikan yang layak bagi mereka. 

6. Bagaimana kontribusi pemerintah 

dengan adanya pekerja anak?  

Peran pemerintah sangat penting dalam 

menangani masalah pekerja anak dan 

melindungi hak-hak anak. Melalui 

kontribusi pemerintah dalam bentuk 

kebijakan, pengaturan hukum, program 

sosial, dan kesadaran masyarakat, 

diharapkan pekerja anak dapat diberangus 

dan anak-anak dapat tumbuh dengan aman 

dan memiliki akses ke pendidikan serta 

kesempatan untuk berkembang dengan baik. 

 

E. Apa Saja Dampak Yang Dihadapi Pekerja Anak Pada Sektor 

Pertanian Tembakau 

 

No Pertanyaan  Jawaban 

1. Apa saja resiko saat bekerja yang 

dihadapi anak pada sektor 

pertanian tembaku? 

Anak-anak yang bekerja di sektor pertanian 

tembakau menghadapi sejumlah risiko dan 

bahaya yang serius. Karena usia mereka 

yang muda dan belum matang fisik serta 

mental, pekerjaan di sektor ini dapat 

memberikan dampak negatif yang jangka 



 
 

160 

 

panjang terhadap kesehatan dan masa depan 

mereka.  

Semua risiko ini menyebabkan pekerja anak 

di sektor pertanian tembakau berada dalam 

situasi yang berbahaya dan merugikan. 

Penting bagi pemerintah, masyarakat, dan 

lembaga terkait untuk berusaha melindungi 

hak-hak anak dan menciptakan lingkungan 

yang aman dan beretika bagi mereka untuk 

tumbuh dan berkembang. 

2. Perubahan apa saja yang terjadi 

setelah anak bekerja pada sektor 

pertanian tembakau? 

Setelah anak bekerja pada sektor pertanian 

tembakau, terjadi sejumlah perubahan yang 

dapat mempengaruhi kehidupan dan masa 

depan mereka. Perubahan ini seringkali 

berdampak negatif pada berbagai aspek 

kehidupan anak tersebut. 

Perubahan ini menunjukkan pentingnya 

untuk melindungi anak-anak dari pekerjaan 

yang tidak sesuai usia dan memberikan 

mereka akses ke pendidikan yang memadai 

serta kesempatan untuk berkembang dan 

tumbuh secara sehat dan aman. Upaya 

kolektif dari pemerintah, masyarakat, dan 
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lembaga terkait sangat penting untuk 

menciptakan lingkungan yang melindungi 

dan mendukung hak-hak anak. 

3. Bagaimana kelanjutan pendidikan 

pekerja anak? 

Kelanjutan pendidikan pekerja anak 

seringkali dihadapkan pada berbagai 

tantangan dan hambatan. Kondisi kerja yang 

berat dan jam kerja yang panjang bisa 

mengganggu waktu dan energi yang 

seharusnya dialokasikan untuk belajar. 

Dengan upaya bersama dan komitmen untuk 

melindungi hak-hak anak dan memberikan 

pendidikan yang layak, diharapkan anak-

anak pekerja dapat memiliki kesempatan 

untuk menggapai masa depan yang lebih 

baik dan lebih cerah. 

4. Bagaimana pengaruh terhadap 

lingkungan sosial dengan adanya 

pekerja anak? 

Lingkungan sosial tentang adanya pekerja 

anak dapat bervariasi tergantung pada 

budaya, nilai-nilai, dan kondisi ekonomi 

serta hukum dan regulasi di suatu negara 

atau wilayah. 

5. Bagaimana kondisi pisikologis 

pekerja anak?  

Kondisi psikologis pekerja anak dapat 

sangat bervariasi tergantung pada 

lingkungan kerja, tingkat tekanan, dan 
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berbagai faktor lainnya. Namun, secara 

umum, anak-anak yang bekerja di usia muda 

mungkin mengalami berbagai dampak 

psikologis yang berbeda, baik positif 

maupun negatif. 

Namun, perlu dicatat bahwa tidak semua 

anak pekerja mengalami dampak psikologis 

negatif. Beberapa anak mungkin 

mengembangkan kualitas seperti 

kemandirian, tanggung jawab, dan 

keterampilan kerja yang bermanfaat di masa 

depan. Namun, penting untuk diingat bahwa 

pekerjaan anak yang tidak sesuai usia 

merupakan masalah yang serius dan harus 

ditangani dengan serius oleh pemerintah, 

masyarakat, dan lembaga terkait untuk 

melindungi hak-hak anak dan memberikan 

mereka akses ke pendidikan dan lingkungan 

yang mendukung perkembangan psikologis 

yang sehat. 

6.  Bagaimana kondisi sumber daya 

manusia (SDM) di Desa denga 

adanya pekerja anak? 

Perubahan ini menunjukkan pentingnya 

untuk melindungi anak-anak dari pekerjaan 

yang tidak sesuai usia dan memberikan 
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mereka akses ke pendidikan yang memadai 

serta kesempatan untuk berkembang dan 

tumbuh secara sehat dan aman. Upaya 

kolektif dari pemerintah, masyarakat, dan 

lembaga terkait sangat penting untuk 

menciptakan lingkungan yang melindungi 

dan mendukung hak-hak anak. 
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Narasumber 7 

 
 

 

A. Biodata Informan/ Identitas Narasumber 

 

No Uraian Keterangan 

1. Nama Informan Dodi Sukma Yanto 

2. Tempat/Tgl Lahir Gangga 01/02/1981 

2. Alamat Ampenan, Kota Mataram (NTB) 

3. Nomor Telepon - 

4. Jabatan/Peran Sekertaris Lembaga (SANTAI) 

5. Jenis Kelamin Laki-Laki 

6.  Pendidikan Terakhir SMA 

 

 

B. Resiliensi Nafkah Pada Pekerja Anak Di Sektor Pertanian 

Tembakau 

 

No Pertanyaan Jawaban 

1. Bagaimana proses bertahan anak 

dalam mencari nafkah?  

Jika anak harus bekerja untuk membantu 

keluarga mereka, meraka harus bekerja 

sesuai kapasitas usia mereka 
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2. Apa dengan bekerja anda bisa 

memperoleh masa depan yang lebih 

baik? 

Dengan pendapatan yang cukup, saya dapat 

menciptakan kestabilan keuangan untuk 

diri sendiri dan keluarga saya. 

3. Apa saja kemampuan anda dalam 

bekerja mencari nafkah pada sektor 

pertanian tembaku? 

Kemampuan saya cuman bisa 

menghasilkan uang dari orang yang petani 

tembakau 

4. Apa posisi pekerja anak pada sektor 

pertanian tembakau? 

Tidak ada posisinya kayak yang bekerja 

dikantor, tetapi kita disewa nanti ketika 

tambakau sudha siap dipanen. 

5. Bagaimana anak-anak menghadapi 

lingkungan kerja pada sektor 

pertanian tembakau? 

Lingkungan sama kayak kita bermain 

dirumah, akan tetapi disini lebih main 

sambil belajar cara nanam tembakau 

sampe panen. 

6. Bagaimana tanggapan perusahaan 

atau lingkungan kerja terhadap 

pekerja anak? 

Tanggapan perusahaan atau lingkungan 

kerja terhadap pekerja anak dapat bervariasi 

tergantung pada faktor-faktor seperti 

hukum dan peraturan yang berlaku, norma 

etika, nilai-nilai sosial, dan kesadaran akan 

isu-isu sosial dan hak asasi manusia. 

7. Berapa lama/jam anak bekerja pada 

sektor pertanian tembaku? 

Tidak terlalu jauh, tinggal jalan kaki 

belakang rumah, karena pertanian 

tembakau disekitar pekarangan rumah kita 

masing-masing 
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C. Pengetahuan Resiliensi Anak Di Sektor Pertanian Tembakau 

 

No Pertanyaan Jawaban 

1. Bagaimana anak ketika mengawali 

hidup sebagai pekerja anak pada 

sektor pertanian tembakau? 

Ketika seorang anak mengawali hidup 

sebagai pekerja anak di sektor pertanian 

tembakau, ia dapat mengalami sejumlah 

tantangan dan dampak negatif pada 

kehidupannya seperti pendidikannya 

terhambat, kesehatannya terganggu dan lain 

sebagainya 

2. Apakah ada hal yang membuat anak 

terus termotivasi selama bekerja 

pada sektor pertanian tembaku? 

Tidak ada, karena dia ingin mendaptkan 

uang saja 

3. Apakah ada pendampingan dari 

piahak pemerintah terkait pekerja 

anak? 

Tidak ada 

4. Apakah tidak mengganggu waktu 

bermain atau belajar anak? 

Tidak, mereka hanya membantu orang tua 

siang hari pulang sekolah 

5. Apakah ada usaha anak untuk tidak 

bekerja lagi pada sektor pertanian 

tembakau? 

Mera hanya bekerja pada saat musim 

tembakau 
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6. Bagaimana anak mampu bertahan 

dalam kodisi yang berrisiko? 

Anak-ank hanya berusaha membantu orang 

tua atau peani tembaku lainnya untuk 

mendapatkan upah saja 

7. Apakah anak harus selamanya 

bekerja pada sektor pertanian 

tembakau? 

Tidak hanya diwaktu musim tembakau saja 

 

 

 

D. Faktor Yang Mendorong Anak Bekerja Pada Sektor Pertanian 

Tembakau 

 

No Pertanyaan Jawaban 

1. Kenapa anak bekerja di sektor 

pertanian tembakau? 

Anak-anak bekerja di sektor pertanian 

tembakau karena berbagai alasan yang 

seringkali terkait dengan kondisi sosial, 

ekonomi, dan budaya di daerah-daerah 

tertentu 

2. Bagaimana lingkungan sosial 

tentang adanya pekerja anak? 

Lingkungan sosial tentang adanya pekerja 

anak dapat bervariasi tergantung pada 

budaya, nilai-nilai, dan kondisi ekonomi 

serta hukum dan regulasi di suatu negara 

atau wilayah. 
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3. Bagaimana bentuk kemiskinan 

pekerja anak? 

Pekerjaan anak merupakan masalah serius 

yang perlu ditangani secara komprehensif 

oleh pemerintah, masyarakat, dan lembaga 

internasional untuk melindungi hak-hak 

anak dan memberikan akses pendidikan 

yang layak serta menciptakan kondisi 

ekonomi yang lebih baik bagi keluarga 

mereka. 

4. Bagaimana peran orang tua atau 

keluarga terhadap pekerja anak? 

Memberikan perlindungan dan kesempatan 

yang lebih baik bagi anak-anak yang terlibat 

dalam pekerjaan anak. Dengan dukungan 

dan perhatian yang tepat, anak-anak dapat 

memiliki masa depan yang lebih baik dan 

berpeluang untuk tumbuh dan berkembang 

dengan baik. 

5. Apa saja bentuk dorongan orang 

tua atau keluarga terhadap pekerja 

anak? 

Upaya harus dilakukan oleh pemerintah, 

masyarakat, dan lembaga internasional 

untuk menciptakan lingkungan yang 

melindungi dan mendukung hak-hak anak 

serta memberikan akses pendidikan yang 

layak bagi mereka. 

6. Bagaimana kontribusi pemerintah 

dengan adanya pekerja anak?  

Peran pemerintah sangat penting dalam 

menangani masalah pekerja anak dan 
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melindungi hak-hak anak. Melalui 

kontribusi pemerintah dalam bentuk 

kebijakan, pengaturan hukum, program 

sosial, dan kesadaran masyarakat, 

diharapkan pekerja anak dapat diberangus 

dan anak-anak dapat tumbuh dengan aman 

dan memiliki akses ke pendidikan serta 

kesempatan untuk berkembang dengan baik. 

 

E. Apa Saja Dampak Yang Dihadapi Pekerja Anak Pada Sektor 

Pertanian Tembakau 

 

No Pertanyaan  Jawaban 

1. Apa saja resiko saat bekerja yang 

dihadapi anak pada sektor 

pertanian tembaku? 

Anak-anak yang bekerja di sektor pertanian 

tembakau menghadapi sejumlah risiko dan 

bahaya yang serius. Karena usia mereka 

yang muda dan belum matang fisik serta 

mental, pekerjaan di sektor ini dapat 

memberikan dampak negatif yang jangka 

panjang terhadap kesehatan dan masa depan 

mereka.  

Semua risiko ini menyebabkan pekerja anak 

di sektor pertanian tembakau berada dalam 

situasi yang berbahaya dan merugikan. 
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Penting bagi pemerintah, masyarakat, dan 

lembaga terkait untuk berusaha melindungi 

hak-hak anak dan menciptakan lingkungan 

yang aman dan beretika bagi mereka untuk 

tumbuh dan berkembang. 

2. Perubahan apa saja yang terjadi 

setelah anak bekerja pada sektor 

pertanian tembakau? 

Setelah anak bekerja pada sektor pertanian 

tembakau, terjadi sejumlah perubahan yang 

dapat mempengaruhi kehidupan dan masa 

depan mereka. Perubahan ini seringkali 

berdampak negatif pada berbagai aspek 

kehidupan anak tersebut. 

Perubahan ini menunjukkan pentingnya 

untuk melindungi anak-anak dari pekerjaan 

yang tidak sesuai usia dan memberikan 

mereka akses ke pendidikan yang memadai 

serta kesempatan untuk berkembang dan 

tumbuh secara sehat dan aman. Upaya 

kolektif dari pemerintah, masyarakat, dan 

lembaga terkait sangat penting untuk 

menciptakan lingkungan yang melindungi 

dan mendukung hak-hak anak. 

3. Bagaimana kelanjutan pendidikan 

pekerja anak? 

Kelanjutan pendidikan pekerja anak 

seringkali dihadapkan pada berbagai 
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tantangan dan hambatan. Kondisi kerja yang 

berat dan jam kerja yang panjang bisa 

mengganggu waktu dan energi yang 

seharusnya dialokasikan untuk belajar. 

Dengan upaya bersama dan komitmen untuk 

melindungi hak-hak anak dan memberikan 

pendidikan yang layak, diharapkan anak-

anak pekerja dapat memiliki kesempatan 

untuk menggapai masa depan yang lebih 

baik dan lebih cerah. 

4. Bagaimana pengaruh terhadap 

lingkungan sosial dengan adanya 

pekerja anak? 

Lingkungan sosial tentang adanya pekerja 

anak dapat bervariasi tergantung pada 

budaya, nilai-nilai, dan kondisi ekonomi 

serta hukum dan regulasi di suatu negara 

atau wilayah. 

5. Bagaimana kondisi pisikologis 

pekerja anak?  

penting untuk diingat bahwa pekerjaan anak 

yang tidak sesuai usia merupakan masalah 

yang serius dan harus ditangani dengan 

serius oleh pemerintah, masyarakat, dan 

lembaga terkait untuk melindungi hak-hak 

anak dan memberikan mereka akses ke 

pendidikan dan lingkungan yang 
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mendukung perkembangan psikologis yang 

sehat. 

6.  Bagaimana kondisi sumber daya 

manusia (SDM) di Desa denga 

adanya pekerja anak? 

Upaya kolektif dari pemerintah, masyarakat, 

dan lembaga terkait sangat penting untuk 

menciptakan lingkungan yang melindungi 

dan mendukung hak-hak anak. 
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Lampiran 3 

  Dokumentasi Lapangan  

Hasil Panen Tembakau 

 

Bersama para petani tembakau 
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Petani Tembakau 

 

 

Tanaman Temabaku 
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Lampiran 4 

Surat Permohonan Penelitian Dan Informasi  Data  
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Lampran 5 

Surat Keterangan Skripsi Bebas Plagiarisme 
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